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ABSTRAK

Di antara jenis kanker pada wanita, Kanker serviks atau leher rahim merupakan penyebab
kematian yang terbesar pada wanita di negara-negara berkembang. Tanaman herbal dijadikan
penelitian sangat berkembang luas untuk menjadi alternatif terapi yang dianggap lebih efektif
dengan efek samping yang minimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
ekstrak dan fraksi (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) pada sel hela. Penelitian ini menggunakan sel
HelLa sebagai objek dan menggunakan beberapa konsentrasi dari ekstrak dan fraksi daun mahoni.
Konsentrasi dari ekstrak etanol dan fraksi etil asetat memakai kadar konsentrasi 320ug/ml;160
pug/ml;80 pg/ml;40 pg/ml;20 pg/ml, sedangkan untuk fraksi etanol air dan fraksi n-heksan
memakai kadar konsentrasi 160 pg/ml;80 pg/ml;40 pg/ml;20 pg/ml, untuk cisplatin memakai
kadar dosis 200;100;50;25. Hasil yang didapatkan nilai 1Cs, ekstrak ethanol sebesar 236,33 pg/ml;
fraksi n-heksan 130,05 pg/ml; fraksi etil asetat 63,5 pg/ml; fraksi ethanol air 164 pg/ml. Sehingga
dari hasil 1Cs diketahui fraksi aktif dari daun mahoni adalah fraksi etil asetat. Setelah penelitian
disimpulkan bahwa ekstrak dan fraksi daun mahoni memiliki aktivitas sitotoksik.

Kata kunci : Daun mahoni, sel hela

ABSTRACT

Among the types of cancer in woman, cervical cancer is the leading cause of death in woman in
developing countries. Herbal plants made a very wide ranging research to become an alternative
therapy that is considered more effective with minimal side effects. The objective of this study was
to assess the activity of the extract and fraction of mahogany leaves (Swietenia mahogany (L).
Jacq) in HeLa cell. This research used HeLa cell as an object and used various concentration of
extract and fraction. Concentrations of ethanol extract and ethyl acetate fraction using
concentrations 320ug/ml;160 pg/ml;80 pg/ml;40 pg/ml;20 pg/ml, while for water methanol
fraction and N-hexan fraction using concentration of 160 pg/ml;80 pg/ml;40 pg/ml;20 pg/ml, and
cisplatin used a dose 200;100;50;25. The results showed 1Cs, ethanol extract 236,33 pg/ml; n-
heksan fraction 130,05 ug/ml; etil asetat fraction 63,5 pg/ml; water methanol fraction 164 pg/ml.
Based on the values 1Cs, the active fraction of mahogany leaves is ethyl acetate fraction. After
testing can be concluded that the extract and fraction of mahogany leaves have cytotoxic activity.

Keywords: Mahogany leaves, Hela cell
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PENDAHULUAN

Penyakit yang terbanyak dan
penyebab kematian di Dunia nomor
dua adalah kanker. Berdasarkan data
yang ada dari keseluruhan wanita di
Dunia yang berusia 15 tahun atau
lebih pada setiap tahunnya ada
493.243 wanita didiagnosa menderita
kanker. Sementara itu, di Indonesia
setiap tahunnya didiagnosa 15.000
penderita kanker yang baru dan
2.500 diantaranya meninggal dunia.
Banyaknya kasus kematian akibat
penyakit  kanker  menyebabkan
dikembangkannya obat yang dapat
menghambat  pertumbuhan  dan
penyebaran sel kanker dalam tubuh.*
Di antara jenis kanker pada wanita,
Kanker serviks atau leher rahim
merupakan penyebab kematian yang
terbesar pada wanita di negara-
negara berkembang. Secara Global
terdapat 600.000 kasus baru dan
300.000 kematian setiap tahunnya,
yang hampir 80% terjadi di Negara
berkembang. bahkan tiap tahunnya
sekitar seperempat juta wanita
meninggal karena penyakit ini.?
Jumlah pengidap kanker serviks di
Indonesia diperkirakan antara 25-40
orang penderita setiap 100.000 orang
per tahun.’

Kanker serviks merupakan
tumor ganas primer yang berasal dari
sel skuamosa. Penyebab utama
kanker serviks adalah infeksi virus
Human Papiloma Virus (HPV)
beresiko tinggi seperti HPV16 dan
HPV18 yang memiliki onkogen EG6
dan E7. Protein E6 dan E7 terbukti
menyebabkan sifat immortal pada
kultur primer Kkeratinosit manusia,
namun sel yang immortal ini tidak
bersifat tumorigenik hingga suatu
proses genetik terjadi. Jadi, viral
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onkogen tersebut tidak secara
langsung menginduksi pembentukan
tumor, tetapi menginduksi
serangkaian proses yang pada
akhirnya dapat menyebabkan sifat
kanker.*

Pengembangan obat antikanker
sekarang ini menjadi upaya strategis
untuk  menggantikan  pengobatan
kanker serviks atau menjadi usaha
dalam meningkatkan sensitivitas
modalitas terapi yang sudah ada
sebelumnya. Tanaman obat dijadikan
penelitian sangat berkembang luas
untuk dijadikan  alternatif terapi
yang dianggap lebih efektif dengan
efek samping yang minimal.®
Sehingga sekarang ini  banyak
penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui  potensi  dari  suatu
tanaman apakah dapat dijadikan
sebagai obat, khususnya obat kanker.

Tanaman mahoni (Swietenia
mahagoni) merupakan salah satu
jenis tanaman obat dan banyak
ditemukan di Sumatera Selatan.
Buah dan daun mahoni adalah bagian
dari tanaman mahoni yang paling

sering digunakan untuk
pengobatan.’®  Kelompok etnis
Amazonian Bolivian telah

menggunakan buah mahoni sebagai
antibakteri, obat leishmaniasis dan
obat aborsi, sedangkan di Indonesia
tanaman mahoni digunakan untuk
menurunkan tekanan darah tinggi
(hipertensi), kencing manis (diabetes
mellitus), kurang nafsu makan,
demam, masuk angin, dan rematik
dan pengobatan kanker 2. Kulit
mahoni juga mengandung
triterpenoid, limonoid®®, flavonoid,
saponin dan terpenoid'®, serta
alkaloid dan tannin®.

Kandungan senyawa
flavonoid dalam tanaman mahoni
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mampu mengkelat logam Mg** dan
Zn** sehingga kedua ion logam
tersebut tidak akan menempel dan
mengaktifasi enzim DNA
polymerase. Tidak aktifnya

Berdasarkan uraian tersebut
diatas, maka peneliti melakukan
pengujian ekstrak dan fraksi daun
mahoni (Swietenia mahagoni (L.)
Jacq.) pada sel hela.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat: blender, tabung elemeyer,
corong, kertas saring, rotary
evaporator, gelas ukur, labu pisah
1000 mL, penangas air, cawan petri,
tiang penyangga, botol, timbangan
analitik, plat silica. Inkubator CO,
5% dengan suhu 37°c, mikropipet,
blue tip, yellow tip, timbangan analitik,

conical,  microtube,  mikroskop
inverted, vortex, Laminar air flow
(LAF), ELISA reader,

heamocitometer, counter hitung,
tissue culture flask (mikroplate) 96
sumuran, ELISA reader dengan
panjang gelombang 595 nM,
sentrifuge, kamera, mikropipet 20pl,
200 pl, 1000 pl, tabung reaksi kecil,
rak tabung.

Bahan: simplisia dari daun
mahoni (Swietenia mahagoni (L.)
Jacg.) yang diperoleh dari Kampus
Biologi UNSRI (Universitas
Sriwijaya) Inderalaya, pelarut etanol,
n-heksan, etil asetat dan etanol air,
sel HelLa yang merupakan koleksi
dari laboratorium parasitologi UGM,
media kultur Roswell Park Memorial
Institute  (RPMI) 1641  vyang
mengandung Fetal Bouvin Serum
(FBS) 10%, penisilin-streptomisin
1%, dan fungizone 0,5%. Pemanenan
sel dari tissue culture disk
menggunakan tripsin-EDTA (Ethylene
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diaminetetraacetic acid) 0,25% dan
DMEM/RPMI  (Media  Kultur),
reagen  3-(4,5-dimetilthiazol-2-il)-
2,5-difeniltetra  zolium  bromida
(MTT).

Prosedur Kerja
Penentuan Golongan Senyawa
Golongan  senyawa  yang
terdapat dalam fraksi aktif akan
ditentukan dengan uji KLT. Prosedur
uji KLT adalah sebagai berikut fraksi
aktif ~ dengan  konsentrasi 1%
ditotolkan pada plat silika gel Fosq4
ukuran lem x 7cm, kemudian
dikembangkan dengan eluen/ fase
gerak yang sesuai, biarkan hingga
eluen sampai diujung plat silika gel
Fosa lalu dikeluarkan dan biarkan
mengering. Plat silika gel Fgsy
disemprotkan dengan larutan H,SO,4
1% lalu diletakkan diatas hot plate.
Diamati bercak warna yang muncul.

Preparasi dan Panen Sel

Sel diambil dari tangki
nitrogen cair, kemudian dicairkan
dalam penangas air 37°c. Setelah itu
disemprot dengan etanol 70%, sel
dalam cryotube dimasukkan ke
dalam LAF dan dipindahkan dengan
menggunakan mikropipet ke dalam
tabung conical yang berisi suspensi
sel disentrifugasi pada 600 rpm
selama 5 menit, lalu supernatan
dibuang. Selanjutnya ditambahkan
media yang baru ke dalam konikel
yang berisi pelet dan disuspensikan
hingga homogen. Suspensi sel
ditumbuhkan dalam tissue culture
dish yang diinkubasi dalam inkubator
CO; 5% dengan suhu 37°C. Kondisi
sel selanjutnya diamati di bawah
mikroskop kemudian diinkubasi pada
inkubator CO;, 5%. Setelah 24 jam
dilakukan penggantian media kultur.
Sel ditumbuhkan sampai konfulen
dan  jumlahnya cukup  untuk
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perlakuan. Setelah konfulen
dilakukan panen sel dengan cara
membuang media kultur lalu dicuci
dengan PBS 2x untuk melepas sel
dari dasar culture dish ditambahkan
tripsin-EDTA  0,25%  kemudian
diinkubasi selama 3 menit dalam
inkubator CO0,. Tripsin-EDTA
diinaktivasi dengan menambahkan
media kultur kemudian suspensi sel
diresuspensi  lalu  suspensi  sel
dipindahkan pada conical tube.
Jumlah  sel  dihitung  dengan
menggunakan hemocytometer dan
cell counter.

Cara Perhitungan sel Hela yaitu:

¥ sel/mL
_ZselA+ YselB+ XselC + XselD y

4

104

Pembuatan Larutan Stok Bahan Uji
Ekstrak dan Fraksi

Sebelum dilakukan uji
sitotoksisitas, terlebih dahulu dibuat
larutan  sampel dengan  cara
mencampur ekstrak etanol, fraksi etil
asetat, fraksi n-heksan dan fraksi
etanol air daun mahoni (Swietenia
mahagoni (L.) Jacq.) dengan media
Dulbecco’s modification of eangle
medium (DMEM). Larutan stok
dibuat dengan cara menimbang
ekstrak etanol, fraksi etil asetat,
fraksi n-heksan dan fraksi etanol air
dari  daun mahoni  (Swietenia
mahagoni (L.) Jacg.) kemudian
ditambah DMSO atau tween
sebanyak 30 pl dan ditambahkan
dengan media DMEM hingga 1000
ul, sehingga diperoleh konsentrasi
tertentu. Dari konsentrasi larutan
tersebut kemudian dibuat seri kadar
dan larutan dalam berbagai kadar
tersebut dapat diujikan pada sel
HelLa. Pembuatan larutan uji ini
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dilakukan di dalam Laminar Air
Flow Cabinet secara aseptis’.

Uji Sitotoksisitas

Uji aktivitas sitotoksik
dipakai dalam menentukan parameter
nilai 1Csp. Nilai 1Csp menunjukkan
nilai konsentrasi yang menghasilkan
hambatan proliferasi sel 50% dan
menunjukkan potensi  ketoksikan
suatu senyawa terhadap sel. Nilai ini
adalah panduan untuk melakukan uji
pengamatan kinetika sel. Nilai 1Csg
yang menunjukkan potensi suatu
senyawa sebagai sitostatik. Semakin
besar harga 1Csp maka senyawa
tersebut semakin tidak toksik.

Metode pada uji aktivitas
sitotoksik  di penelitian ini
menggunakan metode MTT assay.
Keuntungan dari metode MTT assay
adalah waktu yang relatif singkat,
lebih objektif, lebih praktis, alat yang
dipakai safety karena tidak ada
penggunaan unsur radioaktif, serta
hasilnya  langsung  menunjukkan
relasi total sel aktif dengan nilai
absorban sehingga bisa menghitung
nilai 1Csp nya.

Data dari uji sitotoksisitas
digunakan untuk menghitung kadar
yang menyebabkan hambatan
proliferasi sel 50% (ICsp) dengan
analisa probit. Persentase kematian
sel setelah perlakuan pada masing-
masing kadar dihitung dengan
rumus:

% kematian sel
B (Abs kontrol sel - Abs perlakuan)

1 0,
Abs kontrol sel x100%

Tahapan selanjutnya Buat grafik
konsentrasi vs % kematian sel
dengan memakai chart tipe scatter
dilanjutkan subtrype compare pairs
of wvalues di excel, dilanjutkan
dengan menampilkan persamaan
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regresi linier dari grafik tersebut
dengan menggunakan add trendline-
regresi linier, masukkan y=50% pada
persamaan regresi linier dan cari x
nya sehingga diperoleh nilai I1Cs

Analisis Data

Pada uji sitotoksik, persentase
kematian sel digunakan untuk
menentukan nilai 1Csy merupakan
konsentrasi yang dapat menyebabkan
penghambatan pertumbuhan  sel
sebanyak 50% dari populasi sel.
Dalam menentukan nilai  ICs
menggunakan program excel 2007.
Data viabilitas sel ditampilkan dalam

bentuk grafik garis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Ekstraksi dan Fraksinasi Daun
Mahoni (Swietenia Mahagoni (L).
Jacq)

Dalam penelitian ini dari 250
gram  simplisia  daun  mahoni
dihasilkan sebanyak 38 gram atau
15,2% dari  jumlah  simplisia.
Kandungan ekstrak dalam simplisia
berbeda-beda  tergantung  pada
jumlah senyawa organik didalamnya.
Hasil penelitian ini mirip dengan
hasil ekstrak kulit batang mahoni
yaitu 37 gram (14,8%) dari jumlah
simplisia.

Sebanyak 13 gram ekstrak
kental daun mahoni dipisahkan untuk
dilakukan uji aktivitas antikanker
menggunakan  sel Hela, sisanya
sebesar 25 gram dilanjutkan untuk
proses fraksinasi. Ekstrak kental
daun mahoni difraksinasi dengan
metode fraksi cair-cair (FCC)
menggunakan 3 jenis pelarut dengan
tingkat kepolaran yang berbeda,
yaitu n-heksan (non polar), etil asetat
(semi polar) dan metanol air (polar),
dari fraksinasi tersebut didapatkan
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berat  masing-masing  fraksinasi
sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Fraksinasi daun

mahoni (Swietenia Mahagoni (L)

Jacq)

Pelarut Berat Persentase

(gram) (%)

Fraksi etil 10,5 42
asetat
Fraksi n- 1,8 7,2
heksan
Fraksi 12,7 50,8
metanol air

Total 25 100

Dari Tabel 1 Hasil fraksinasi ekstrak
daun mahoni sebanyak 25 gram,
pada pelarut urutan berdasarkan
beratnya adalah fraksi metanol air
memiliki berat lebih besar yaitu 12,7
gram (50,8%) dibandingkan berat
fraksi etil asetat dan frak n-heksan.
Perbedaan berat fraksi yang berbeda
diperoleh karena disebabkan
kemampuan dari  pelaru-pelarut
dalam memisahkan senyawa dalam
fraksi berdasarkan kepolarannya. Hal
ini disebabkan pelarut methanol air
mempunyai kemampuan
memisahkan senyawa berdasarkan
kepolarannya.

Penentuan Golongan Senyawa

Metode Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) digunakan dalam menentukan
golongan senyawa yang ada di
ekstrak dan fraksi daun mahoni
dengan cara mengamati bercak
warna yang muncul di plat silica gel

Fosa.
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Dari hasil bercak warna yang muncul

setelah uji kromatografi lapis tipis

(KLT), maka disimpulkan pada tabel

2 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji KLT Ekstrak dan
Fraksi Daun Mahoni

Dari Hasil dari uji KLT
ekstrak dan fraksi daun mahoni
memperlihatkan ~ bahwa  ekstrak
ethanol  mengandung  senyawa
terpenoid, flavonoid, tanin dilihat
dari bercak warna yang muncul yaitu
Ungu, kuning, coklat.. Fraksi n-
heksan mengandung terpenoid dan
flavonoid terlihat dari warna Ungu,
kuning. Untuk fraksi etil asetat
ditandai dengan warna Kuning yaitu
Flavonoid sedangkan untuk fraksi
methanol air mengandung senyawa
tanin dilihat dari warna coklatnya.

Uji Sitotoksik
Hasil untuk uji sitotoksitas
dari ekstrak dan fraksi daun mahoni
dapat dilihat di tabel 3. di bawabh ini:
Tabel 3. Hasil Uji Sitotoksik Ekstrak
dan Fraksi Daun Mahoni

Elatak Exhasol 0

Froksi N-Hexsan

Fraka Ftl Asetat | 320

Frakat Methanol an 160

Cphimn w0 304 43:2
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3
:
f:
4

Dilihat dari Gambar 2. di atas,
diketahui persamaan garis linier di
setiap perlakuan dengan memakai 5
dan 4 konsentrasi. Nilai R yang
dihasilkan dapat memenuhi
persyaratan untuk dipakai dalam
mencari nilai 1Csy.

Dari Tabel 3. hasil uji
sitotoksisitas nilai 1Cs yang tertinggi
terdapat pada ekstrak etanol yaitu
236,19 pug/mL. Hasil
memperlihatkan ~ bahwa  ekstrak
etanol daun mahoni  memiliki
aktivitas paling rendah dimana sel
HelLa dapat dihambat 50% pada
kadar konsentrasi 236,19 pug/mL.
Sedangkan untuk hasil uji sitotoksik
terendah terdapat pada fraksi etil
asetat sebesar 63,01 pg/ml diartikan
fraksi etil asetat mempunyai aktivitas
aktif sebagai bahan antikanker sel
Hela. Fraksi etil asetat juga sangat
berpotensi untuk diteliti lebih lanjut
sampai ke tahap  pemurnian.
Sedangkan untuk fraksi n-heksan
nilai uji sitotoksiknya 130 pg/mL
dan fraksi methanol air yaitu 164,05
pg/mL  yang berarti  mempunyai
aktivitas antikanker cukup aktif.
Diduga berdasarkan uji KLT fraksi
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N-heksan mengandung senyawa
terpenoid dan tanin, sedangkan untuk
fraksi metanol air mengandung
senyawa tanin. Penelitian lain
menyatakan senyawa tanin
berpotensial dalam  menghambat
invasi  dari  HT 1080  sel
fibrosarkoma. Sehingga disimpulkan
bahwa tanin dapat menghambat sel
tumor yang invasif. Mekanismenya
dengan cara menghambat langsung
aktivitas MMP-2/-9 atau memblok
jalur ERK-MAP kinase. Sedangkan
terpenoid merupakan senyawa kimia
yang memiliki aktivitas antikanker
dan antioksidan'®. Sedangkan yang
lain mengatakan Terpenoid berperan
penting dalam tubuh manusia untuk
menetralisir radikal bebas yang
mengakibatkan penyakit degeneratif
termasuk kanker®.

KESIMPULAN

Daun mahoni memiliki potensi
sitotoksik terhadap sel HelLa yang
dinyatakan dengan Nilai ICs, ekstrak
etanol daun mahoni (Swietenia
mahagoni (L.) Jacg.) terhadap sel
HelLa adalah 236.33 pg/ml, fraksi etil
asetat sebesar 63.49 pg/ml, Fraksi
Methanol air sebesar 164.05 pg/ml,
Fraksi N-Heksan 130.05 pg/ml.
Fraksi yang mempunyai aktivitas
yang aktif adalah fraksi etil asetat.

Fraksi aktif ekstrak etanol daun
mahoni adalah fraksi etil asetat dan
golongan senyawa yang terdapat
pada fraksi aktif etil asetat adalah
flavonoid.
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